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MKM sebagai dosen pembimbing I dan Ibu Novfitri Syuryadi, S.Gz,. M.Si
sebagai dosen pembimbing II yang telah banyak memberikan bimbingan sekaligus
penasehat akademik, petunjuk dan motivasi hingga selesainya skripsi ini. Kepada
seluruh rekan-rekan yang telah banyak membantu penulis di dalam penyelesaian
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CHUBUNGAN BODY IMAGE DAN AKTIVITAS FISIK DENGAN STATUS
GIZI SISWI SMKS TARUNA SATRIA PEKANBARU

Ike Fitriani (12080326851)
Di bawah bimbingan Nur Pelita Sembiring dan Novfitri Syuryadi

INTISARI

Nijtw ejdio yeH

Remaja mengalami banyak perubahan yang mempengaruhi persepsi tubuh
dan kebiasaan aktivitas fisik yang berkaitan pada status gizi. Masalah gizi pada
siswi dapat diakibatkan oleh diet ketat, gaya hidup, penilaian pada diri sendiri
(body image), aktivitas fisik yang dilakukan serta pengetahuan gizi seimbang.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan body image dan aktivitas
fisik dengan status gizi siswi SMKS Taruna Satria Pekanbaru. Penelitian ini di
faksanakan di SMKS Taruna Satria Pekanbaru pada bulan Februari 2025. Teknik
péngambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. Penelitian ini
menggunakan studi Cross-Sectional Analytic dengan sampel 55 siswi. Instrumen
r%enggunakan lembar Body Shape Questionnaire (BSQ) dan Physical Activity
Level (PAL) serta pengukuran berat badan dan tinggi badan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hampir setengahnya memiliki memiliki body image negatif
(83,6%), sebagian besar memiliki aktivitas fisik sedang (56,4%), dan sebagian
besar memiliki status gizi normal (81,8%). Terdapat hubungan antara body image
dan aktivitas fisik dengan status gizi siswi nilai P-Value 0,000. Kesimpulan
menunjukkan terdapat hubungan antara body image dan aktivitas fisik dengan
status gizi siswi SMKS Taruna Satria Pekanbaru.

Kata Kunci: aktivitas fisik, body image, siswi, status gizi.

-

nery wisey JireAg uejng jo AJISIAIU) dDIWE]S] )L}

viii



NVId VHSNS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} BAIEY yninjes neje uelbeges yefuegiadwew uep uejwnwnbusaw Buele|iq ‘g

4%

(I

|
ud

£

‘nery eysng Nin Jelem buek uebuinuaday ueyibniaw yepn uedynbusd g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘ueniisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

)

:laquins ueyingaAuaw uep ueyjwiniuesuaw eduel 1ul sijn) eAley yninas neje ueibeqas dinBusw Buele|q |

:nf.

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did yey

©THE CORRELATION BETWEEN BODY IMAGE, PHYSICAL ACTIVITY,
AND NUTRITIONAL STATUS IN FEMALE STUDENTS
OF SMKS TARUNA SATRIA PEKANBARU

Ike Fitriani (12080326851)
Under the guidance of Nur Pelita Sembiring and Novfitri Syuryadi

ABSTRACT

¥ijtw eydio yeH

Adolescents undergo many changes that affect body perception and
;%ysical activity habits, which are related to nutritional status. Nutritional
problems among female students may be caused by strict dieting, lifestyle, self-
@sessment (body image), physical activity, and knowledge of balanced nutrition.
g’_his study aims to analysis the correlation between body image and physical
activity with the nutritional status of female students at SMKS Taruna Satria
Pekanbaru. The sampling technique used was purposive sampling. This research
employed a cross-sectional analytic study design with a sample of 55 female
students. Instruments used included the Body Shape Questionnaire (BSQ),
Physical Activity Level (PAL), and measurements of body weight and height. The
results showed that nearly half had a negative body image (83.6%), the majority
had moderate physical activity levels (56.4%), and most had normal nutritional
status (81.8%). The Spearman Rank Correlation test results indicated a
significant relationship between body image and physical activity with the
nutritional status of the students (p<0.05). Therefore, it is necessary to provide
education on positive body image and the importance of increasing physical
activity to maintain optimal nutritional status.

Keywords: body image, female students, nutritional status, physical activity.
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1. Latar Belakang

Remaja adalah masa transisi dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai
dengan munculnya tanda-tanda seksual sekunder, pertumbuhan fisik, dan
Eerkembangan psikologis. Remaja mulai mengembangkan identitas diri,
?_:érpindah dari ketergantungan menjadi lebih mandiri secara sosial dan ekonomi,
serta mengalami perubahan emosional yang intens (Hikmandayani, 2023). Masa
fémaja penuh tantangan, baik yang berasal dari dalam diri maupun pengaruh
i:i’ngkungan. Perubahan fisik yang cepat membuat remaja harus beradaptasi dan
%ring kali menimbulkan ketidakpuasan terhadap tubuh. Dukungan lingkungan
terutama dari orang tua sangat penting dalam membantu remaja menghadapi
i)cembahan ini (Umami, 2019).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 25 Tahun
2014 Tentang kesehatan anak remaja, dikelompokkan dalam rentang usia 10—18
tahun. Kelompok ini rentan mengalami masalah gizi baik gizi kurang maupun gizi
lebih, yang berpengaruh pada pertumbuhan dan kesehatan jangka panjang
(Rasmaniar dkk., 2023).

Status gizi remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satunya yang
berhubungan dengan status gizi adalah body image dan aktivitas fisik. Body image
gfialah persepsi seseorang terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya, termasuk
harapan terhadap tubuh ideal yang diinginkan. Apabila harapan tersebut tidak
gesuai dengan kondisi tubuh aktual maka akan menimbulkan body image negatif
ésa, 2023). Status gizi pada siswi yang dapat disebabkan oleh faktor pola hidup
éﬁn lingkungan, pola asuh orang tua seperti kepercayaan dan riwayat keluarga
g_%mg memandang tubuh ideal sebagai bagian penting serta pengaruh dari peer
é'foup dimana didapatkan dari pergaulan dengan teman sebaya dapat
%empengaruhi status gizi siswi (Priharwanti dkk., 2024).

Persepsi individu tentang tubuhnya meliputi penampilan, gerakan dan

rasaan yang dialaminya sering kali menjadi masalah bagi remaja. Body image

'gL’.}in

9 p)

15

sepertl merasa terlalu gemuk, terlalu kurus, berJerawat kurang tinggi, atau kurang

ada remaja sering kali mencerminkan pandangan mereka tentang diri sendiri,

‘.
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:ﬁ

dengan kecepatan yang bervariasi selama masa pubertas, persepsi mereka

__%rhadap tubuh juga akan berubah seiring dengan pengalaman fisik dan
ﬁ;lgkungan yang mereka hadapi (Februhartanty dkk., 2019). Pengetahuan gizi

w@“B:g;nting untuk mengarahkan para siswi kepada perilaku hidup sehat seperti

QO
ngengatur porsi makan agar tidak berlebihan ataupun kekurangan yang dapat

mengganggu pola diet. Makanan yang sehat dan aman juga berpengaruh bagi
'@ak sekolah oleh karena itu, maka kantin sekolah memiliki peranan yang sangat
@ntmg untuk menyediakan asupan makanan atau jajanan bagi anak-anak di
g_gkolah, makanan yang sehat dan berkualitas dapat membantu bagi perkembangan
ggtbuh dan otak anak yang masih dalam masa pertumbuhan (Februhartanty, 2019).
70 Menurut penelitian yang dilakukan Ningsih dkk (2017) menunjukkan
é«_z‘fdapat 68,38% siswi tidak puas terhadap body image berdasarkan status gizinya
dan menilai bahwa kondisi tubuhnya tidak proporsional. Sebanyak 83,33% siswi
dengan status gizi gemuk tidak puas terhadap body image yang dimilikinya,
64,58% siswi dengan status gizi normal tidak puas terhadap body image-nya
sedangkan 25,00% siswi dengan status gizi kurus tidak puas dengan body image
yang dimilikinya.

Remaja melakukan aktivitas fisik selama 150 menit dengan intensitas
sedang hingga kuat untuk setiap minggunya. Data secara global menunjukkan
81% remaja yang bersekolah di usia 11-17 tahun tidak aktif secara fisik.
gémentara data remaja putri kurang aktif secara fisik dibandingkan pada remaja
ngi-laki yaitu 85% berbanding 78% yang tidak memenuhi standar WHO (WHO,
2024) Menurut data Riskesdas (2018) data ini menunjukkan bahwa aktivitas fisik
masyarakat di Indonesia kategori aktivitas fisik cukup sebesar 66,5% dan kategori

ékthltas fisik kurang sebesar 33,5%, sedangkan berdasarkan kelompok umur

(g]

aktivitas fisik masyarakat umur 10-14 tahun kategori aktivitas fisik kurang

"iebesar 64,4% dan umur 15-19 tahun kategori aktivitas fisik kurang sebesar

49,6%.
Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia tahun (2023) status gizi

MT/U) di Indonesia pada remaja usia 16-18 tahun kategori sangat kurus sebesar

L,QE BN

7A) dan kategori kurus sebesar 6,6%. Remaja dengan kategori gemuk sebesar

8% dan obesitas sebesar 3,3%, sedangkan pada remaja usia 16-18 tahun di

NeTy WiIseyoqr.
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Provinsi Riau prevalensi sangat kurus sebesar 1,8% dan prevalensi kurus sebesar
%8%. Remaja dengan prevalensi gemuk sebesar 8,9% dan obesitas sebesar 1,5%
@(emenkes 2023). Menurut penelitian Astini dan Gozali (2021) menunjukkan
ﬁrdapat hubungan yang signifikan antara body Image dan status gizi pada siswi

= 0,37, p=<001). Sejalan dengan itu, penelitian Widiastuti dan Widiyaningsih

LU—?B

(2022) menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik

A1

dengan status gizi pada siswi (p value < 0,05). SMKS Taruna Satria Pekanbaru
%erupakan sekolah semi-militer yang memberikan pelatihan fisik dan
g@:disiplinan. Namun, berdasarkan pengamatan awal, masih terdapat siswi dengan
%atus gizi berlebih meskipun aktivitas fisiknya tinggi. Berdasarkan hasil
observasi tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
Eg‘érjudul Hubungan Body Image dan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi Siswi
SMKS Taruna Satria Pekanbaru.

1.2.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara body image dan

aktivitas fisik dengan status gizi pada siswi SMKS Taruna Satria Pekanbaru.

1.3.  Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai tambahan informasi serta
pengetahuan terkait hubungan body image dan aktivitas fisik dengan status gizi

&ﬁn sebagai sumber informasi untuk penelitian selanjutnya.

5y 9]

4. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini, adanya hubungan body image dan aktivitas fisik

ngan status gizi pada siswi di SMKS Taruna Satria Pekanbaru.

~
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

-
2/
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1. Remaja

Masa remaja merupakan periode persiapan menuju dewasa yang akan
melewati beberapa tahapan perkembangan penting dalam hidup. Selain
kjematangan fisik dan seksual, remaja juga mengalami tahapan menuju
léémandlrlan sosial dan ekonomi, membangun identitas, akuisisi kemampuan
untuk kehidupan masa dewasa serta kemampuan bernegosiasi (Rasmaniar dkk.,
2023). Remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun. Masa remaja
f}\;ierupakan peralihan pertumbuhan anak menuju dewasa. Pada periode ini terjadi
%rbagai perubahan baik perubahan fisik, biologis, maupun emosional. Masa
remaja ditandai dengan terjadinya pubertas, yaitu periode perubahan seorang anak
rienjadi dewasa muda (WHO, 2018). Perubahan biologis yang terjadi selama
masa pubertas mencakup pematangan seksual, peningkatan berat badan dan tinggi
badan, pemadatan masa tulang, serta perubahan komposisi tubuh. Periode dan
waktu terjadinya pubertas berbeda-beda sehingga tampilan fisik remaja pada usia
kronologis yang sama mempunyai rentang variasi yang luas. Variasi ini secara
langsung member efek pada kebutuhan nutrisi remaja (Yulia, 2016). Perubahan
biologis dan fisiologis yaitu pubertas pada perempuan terjadi lebih awal

dibandingkan dengan laki-laki (Februhartanty dkk., 2019).

Jje]

Pada fase remaja terjadi perkembangan yaitu adanya perubahan psikologis
yang bersifat kualitatif, yaitu perubahan yang dapat dilihat melalui adanya
lgemampuan dalam bertingkah laku sosial, emosional, moral maupun intelektual,
%cara lebih matang (Umami, 2019). Peningkatan emosional yang terjadi secara
é:epat pada masa remaja awal yang dikenal sebagai masa badai dan topan (storm &
s;ress) Peningkatan emosional ini merupakan hasil dari perubahan fisik terutama
hormon yang terjadi pada masa remaja, dari segi kondisi sosial peningkatan emosi
I_Ei merupakan tanda bahwa remaja berada dalam kondisi baru yang berbeda dari
@asa sebelumnya (Februhartanty dkk., 2019). Fase remaja itu dibagi menjadi tiga
;z%itu fase remaja awal pada umur 12-15 tahun, fase remaja pertengahan pada
%rhur 15-18 tahun, dan fase remaja akhir 18-21 tahun. Pada fase remaja awal,
r:‘é‘maja enggan dianggap sebagai anak-anak, akan tetapi mereka belum bisa

memnggalkan pola kekanak-kanakannya, pada fase tersebut juga remaja sering

nery wis
N
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merasa tidak stabil. Pada fase remaja pertengahan, mulai timbul rasa percaya diri
%rta pada fase ini juga remaja mulai menemukan diri sendiri atau jati dirinya.

]gx}ada fase remaja akhir, remaja telah stabil dan mulai memahami arah hidup serta

"t;?ljuan hidupnya (Ahyani dan Astuti, 2018). Masa remaja menuntut kebutuhan zat

QO
gizi yang tinggi. Tingginya kebutuhan zat gizi pada remaja disebabkan karena

adanya perubahan berat badan dan pertambahan tinggi badan. Kecukupan zat gizi
;—ghari—hari pada remaja serta proses metabolime tubuh sangat diperlukan. Beban
ényakit kalangan remaja berasal dari penyebab infeksi dan cedera, tetapi
]gekurangan nutrisi, pertumbuhan linier suboptimal, dan kekurangan gizi adalah

r

r:rgasalah kesehatan masyarakat yang utama, bahkan kelebihan berat badan
nﬂ;ungkm meningkat dalam banyak konteks. Anak perempuan paling rentan
ferhadap pengaruh budaya dan norma gender, yang sering kali mendeskriminasi
mereka. Selain sekolah dan norma sosial penyeimbangan untuk pernikahan dini,
berpengaruh kesehatan dan gizi remaja (Rasmaniar dkk., 2023). Zat-zat gizi yang
diperlukan siswi dalam sehari-hari yaitu energi, protein, lemak, karbohidrat, serat,
dan air. Angka Kecukupan Gizi (AKG) siswi dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Angka Kecukupan Gizi (AKG) Siswi

nery wisey JrreAg t

Kelompok Umur ]E:l?lf;%i Prz)gtsin Le(rgn)ak Karb(og};idrat
10-12 tahun 1900 55 65 280
= 13415 tahun 2050 65 70 300
ﬁ 16-18 tahun 2100 65 70 300
%mber Permenkes RI No 28 Tahun 2019
55'2. Status Gizi

Status gizi merupakan keadaan yang diakibatkan oleh keseimbangan antara

ATUN

asupan zat gizi dari makanan dengan kebutuhan zat gizi yang diperlukan untuk
metabohsme tubuh. Asupan zat gizi setiap individu berbeda-beda tergantung pada
Gsia orang tersebut, jenis kelamin, aktivitas tubuh dalam sehari, berat badan dan
liinnya (Thamaria, 2017). Kategori status gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh
faenurut umur 5-18 tahun dapat dilihat pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2. Status Gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh

T  Indeks Kategori Status Gizi (Z-score)

Q)

= Gizi Buruk <-3SD

Indeks masa - Gizi kurang (thinness) -3 SD sd <-2 SD

%Tﬁuf gﬁ%{%’ Gizi baik (Normal) 28D sd +1 SD
u . .

Gisia 5-18 tahun Gizi lebih (Overweight) +1SDsd+2SD

= Obesitas (obesity) >+2 SD

Sumber: Permenkes RI Tahun 2020

n

Berikut beberapa metode dalam melakukan penilaian status gizi:

Metode Antropometri

B)S g

Antropometri adalah ukuran tubuh manusia sebagai metode untuk
menentukan status gizi. Konsep dasar antropometri untuk mengukur status gizi
agiaalah konsep pertumbuhan, pada dasarnya menilai status gizi dengan metode
antropometri adalah menilai pertumbuhan. Beberapa alasan antropometri
digunakan sebagai indikator status gizi, yaitu: pertumbuhan agar berlangsung baik
memerlukan asupan gizi yang seimbang. Gizi yang tidak seimbang akan
mengakibatkan terjadinya gangguan pertumbuhan, kekurangan zat gizi akan
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan, sebaliknya kelebihan asupan gizi
dapat mengakibatkan tumbuh berlebih (gemuk). Antropometri sebagai variabel
status pertumbuhan dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai status gizi
(?I’hamaria, 2017).

% Metode Laboratorium

[S]

= Metode laboratorium mencakup pengukuran uji biokimia, yaitu mengukur
é:fatus gizi menggunakan peralatan laboratorium kimia. Tujuan uji biokimia adalah
@tuk mengetahui tingkat ketersediaan zat gizi dalam tubuh sebagai akibat dari
é:’s'upan gizi makanan. Parameter biokimia berupa pemeriksaan darah, albumin,
érjn dan lain-lain. keunggulan pada metode laboratorium yaitu hasil yang valid,
‘i;pat dipercaya ketepatannya, mengetahui tingkat gizi dalam tubuh sehingga
(legpat meprediksi kejadian yang akan datang dengan begitu dapat melakukan
%ﬁ“tervensi agar bisa mencegah kekurangan gizi yang lebih parah. Kelemahan dari
;ﬁetode ini yaitu mahal karena memerlukan peralatan laboratorium, batasan

Egacukupan zat gizi tidak mutlak melainkan berdasarkan kisaran (Thamaria, 2017).

I

nery wisey J



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynuaq we|ep 1ul siin} eAley yninjes neje ueibeqges yeAuegiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

1VTd VISAS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem buek uebuinuaday ueyibniaw yepn uedynbusd g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘ueniisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

8,

:laquins ueyingaAuaw uep ueyjwiniuesuaw eduel 1ul sijn) eAley yninas neje ueibeqas dinBusw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuing e3did yeH

Metode Klinis

Metode klinis adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui ada

e H @

\

daknya gangguan kesehatan. Metode klinis dapat digunakan untuk dapat

Ll

ﬁendeteksi gejala dan tanda yang berkaitan dengan kekurangan gizi. Pemeriksaan

fcjinis biasanya dilakukkan dengan bantuan peraba, pendengaran, penglihatan, dan
éinnya. Seperti anamnesis (wawancara), observasi (pengamatan). Metode klinis
gemiliki beberapa kelebihan, di antaranya adalah pemeriksaan status gizi dengan
metode klinis mudah dilakukan dan pemeriksaannya dapat dilakukan dengan
%pat, tidak memerlukan alat yang rumit, tempat pemeriksaan klinis dapat
é::rlakukan di mana saja, tidak memerlukan ruangan. Kelemahan metode klinis
yaitu pemeriksaan klinis untuk menilai status gizi memerlukan pelatihan yang
gﬁjﬁusus, setiap jenis kekurangan gizi akan menunjukkan gejala klinis yang
berbeda, masing-masing harus dilakukan pelatihan yang berbeda, hasil bersifat

subjektif tergantung pandangan pemeriksa dan diperlukan data pendukung lain

seperti hasil pemeriksaan biokimia (Thamaria, 2017).

2.3. Body Image

Salah satu yang berpengaruh terhadap status gizi adalah Body Image (Citra
Tubuh). Citra tubuh adalah pandangan atau persepsi yang dimiliki tentang
penampllan fisik seseorang. Seperti apa yang seseorang pikirkan bagi orang lain.
B’agl banyak orang, harga diri yang rendah disebabkan oleh citra tubuh yang
ngga‘uf sementara bagi yang lain kepercayaan diri yang rendah itu datang lebih
éﬁllu dibanding citra tubuh negatif. Bentuk tubuh bagi remaja menjadi perhatian
yang penting. Bentuk tubuh yang tidak memuaskan membuat remaja mengontrol
berat badan dan berdiet (Engel, 2006).

)

Seseorang akan mengubah perilaku individu, ketika seseorang tersebut telah

ma‘:\!

m_enyadarl bahwa dampak dari perilaku tersebut dapat mengakibatkan penyakit

ggng serius. Para remaja seringkali mengganti kebiasaan baik dengan kebiasaan
l'g?ru yang dianggap dapat memberikan efek yang baik terhadap dirinya seperti
1:§elewatkan waktu makan, berpuasa, sehingga dari kebiasaan tersebut dapat
grenimbulkan masalah-masalah gizi pada remaja dan mengakibatkan kualitas diet
Rada remaja menjadi tidak baik (Wahyuningsih dkk., 2023). Kebiasaan tersebut

menjadl baik bila tidak dilakukan secara berlebihan dan sesuai dengan kebutuhan.
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N



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynuaq we|ep 1ul siin} eAley yninjes neje ueibeqges yeAuegiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

1VTd VISAS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem buek uebuinuaday ueyibniaw yepn uedynbusd g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘ueniisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

8,

:laquins ueyingaAuaw uep ueyjwiniuesuaw eduel 1ul sijn) eAley yninas neje ueibeqas dinBusw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuing e3did yeH

Namun, tidak semua perilaku diet yang dilakukan remaja sehat dan menyehatkan
(_;__"g’ulia, 2016). Orang yang memiliki masalah dengan citra tubuh dan kritik diri
;;nderung jatuh ke dalam dua kategori utama obsesif dan penghindar dan mereka
"efénderung berurusan dengan cermin dengan cara yang sangat berbeda (Engel,
2006).

—  Obsesi sibuk dengan cara mereka melihat dan cenderung sering melihat ke

U

cermin. Mereka meneliti fitur wajah mereka, rambut mereka, dan kulit mereka

A

dan mereka terobsesi dengan bagian tubuh apa pun yang mereka rasa terlalu
gemuk, terlalu kurus, terlalu panjang atau pendek, atau terlalu bengkok. Ketika
f‘;\;iereka berpakaian, mereka terobsesi apakah pakaian terlihat bagus pada mereka,
3_§1n sepanjang hari mereka sering memeriksa cermin untuk melihat apakah
g’ereka tampak baik-baik saja. Penghindar dapat memeriksa cermin sebentar saat
mereka berpakaian atau sesekali sepanjang hari untuk memastikan rambut atau
riasan mereka baik-baik saja, tetapi sebaliknya mereka jarang melihat ke cermin
(Engel, 2006).

Pengguna instagram di Indonesia pada bulan Februari 2024, mencapai 88,8
juta dan didominasi oleh perempuan yaitu sebanyak 54,8% (Napoleoncat, 2024).
Media sosial tersebut dijadikan sebagai media untuk berkomunikasi, juga
memiliki fungsi lain yaitu sebagai alat citra tubuh yang digunakan untuk
menampakkan keunggulan fisik, gaya berpakaian (Munawaroh, 2023).
Ketidakpuasan terhadap citra tubuh dapat berkembang menjadi perilaku makan
%mg menyimpang. Selama masa remaja, citra tubuh dan self-esteem (rasa percaya
dan puas terhadap diri sendiri) biasanya mempunyai hubungan erat, sehingga
rifaasalah citra tubuh dipandang sebagai hal luar biasa dan sulit diterima remaja
éikawati dkk., 2017). Seseorang yang memiliki body image positif akan lebih
@erasa bahwa tubuh dan penampilannya menarik sehingga dapat meningkatkan
ﬁsa percaya diri yang tinggi. Sebaliknya, siswi dengan citra tubuh (body image)
yiang negatif tidak mempunyai kepercayaan diri yang baik, sehingga pola
E‘};rpikimya akan mengarahkan untuk menerapkan perilaku makan yang tidak
sehat agar memperoleh bentuk tubuh ideal tanpa memperhatikan kebutuhan gizi
ébuhnya (Rasmaniar dkk., 2023).
" Gangguan makan yang diakibatkan oleh body image negatif seringkali

(s

tiérjadi pada remaja, pada dasarnya gangguan makan yang disebabkan oleh body

];yftage negatif adalah gangguan mental yang mengakibatkan perhatian yang
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berlebih terhadap berat badan bagi penderitanya, lebih dari 7 juta wanita per
%hunnya memiliki gangguan makan tersebut (Februhartanty dkk., 2019). Faktor
fz;ln yang memengaruhi citra tubuh seseorang adalah apakah orang tua puas
H’engan penampilan anaknya. Orang tua dengan citra tubuh yang buruk dapat
rgéenyampalkan sikap dan perasaan negatif mereka kepada anak-anak mereka,
menyebabkan mereka tidak menyukai tubuh mereka sendiri. Orang tua memiliki
gfek paling mendalam pada citra tubuh kita. Jika mereka menyukai penampilan
kita dan memberi tahu kita, kita menghadapi dunia dengan awal. Jika, di sisi lain,
&ang tua kita tidak menyukai penampilan kita, citra tubuh kita akan dipengaruhi

%écara negatif (Engel, 2006).

24.  Aktivitas Fisik

’%— Aktivitas fisik adalah setiap gerakan tubuh yang dihasilkan otot rangka
sehingga membutuhkan pengeluaran energi (WHO, 2024). Pelajar atau mahasiswa
dan orang yang bekerja di kantor mereka akan menghabiskan sebagian besar
waktu mereka dalam posisi duduk, kemudian melakukan aktivitas fisik lain
dengan duduk lagi. Hal ini dapat menyebabkan tubuh berada dalam satu posisi
yang sama, dalam waktu lama dan berulang. Pelajar, mahasiswa, pekerja kantor
dan ibu rumah tangga harus menyempatkan diri melakukan aktivitas fisik atau
olahraga untuk tetap dapat menjalankan fungsi-fungsi normal dari tubuh, menjaga

]gesehatan dan kebugaran (Wicaksono dan Handoko, 2020).

4’3

: Aktivitas fisik merupakan faktor penting dalam memelihara kesehatan yang
l;_%:iik secara keseluruhan. Menjadi aktif secara fisik memiliki manfaat kesehatan
jzmg signifikan termasuk mengurangi resiko berbagai penyakit kronik, membantu
mEengontrol berat badan dan mengembangkan kesehatan mental. Beberapa bentuk
a};?tivitas fisik juga bisa membantu memanajemen kondisi jangka panjang seperti
éﬁ:tritis dan diabetes tipe 2 dengan mereduksi efek dari kondisi tersebut dan
téeningkatkan kualitas hidup penderitanya (Putriningtyas dkk., 2023).

g Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi aktivitas fisik. Pertama,
@gkungan makro dimana faktor sosial ekonomi akan berpengaruh terhadap
(éﬁ{tivitas fisik. Kedua, lingkungan mikro yang berpengaruh terhadap aktivitas fisik
zaltu pengaruh dukungan masyarakat. Ketiga, faktor individu seperti pengetahuan

dan persepsi mengenai hidup sehat, kesukaan berolahraga, harapan tentang

nery wise
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keuntungan melakukan aktivitas fisik. Keempat, faktor usia, genetik, jenis
Igglamin, kondisi geografis dan suhu. Melakukan aktivitas fisik dapat memiliki
éfek yang lama untuk kesehatan otak (Wicaksono dan Handoko, 2020).

Secara global remaja perempuan (85%) kurang aktif dibandingkan remaja

laki-laki (78%). Aktivitas fisik remaja dapat dipengaruhi oleh berbagai macam

n"md

faktor yang berhubungan dengan lingkungan sekitar seperti, faktor umum, jenis
]gelamln, pola makan, penyakit/kelainan pada tubuh, dan olahraga (WHO, 2024).
Aktivitas fisik yang umum dilakukan remaja adalah olahraga. Olahraga
z%)empakan sebuah aktivitas fisik yang dilakukan secara terstruktur atau terencana
c;%ln berkelanjutan dengan mengikuti aturan yang dibuat sesuai dengan jenis
olahraga yang dilakukan. Olahraga memiliki manfaat yang positif terhadap tubuh
ééperti, memudahkan sel yang ada pada tubuh, menurunkan resiko kardiovaskular
dan obesitas, serta mengontrol kadar gula dalam garah (Rosdiana dkk., 2023).

Salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi adalah aktivitas fisik.
Remaja seharusnya melakukan aktivitas fisik setidaknya 150 menit per minggu
dengan intensitas sedang hingga kuat (WHO, 2024). Aktivitas fisik sebaiknya
dilakukan secara teratur minimal 3-5 kali dalam seminggu (Kemenkes, 2019).
Seseorang dengan hidup kurang aktif atau tidak melakukan aktivitas fisik yang
seimbang dan mengonsumsi makanan yang tinggi lemak akan cenderung
mengalami obesitas (Wicaksono dan Handoko, 2020). Asupan energi yang
g’érlebihan dan tidak diimbangi dengan pengeluaran energi yang seimbang dengan
gurang melakukan aktivitas fisik akan menyebabkan terjadinya penambahan
Efe_rat badan (Nugroho dkk, 2016). Seseorang mengalami kegemukan atau obesitas
cp;nderung memilki gerak yang terbatas akibat beban tubuh yang cukup berat
(Rosdiana dkk., 2023).

215 Kerangka Pemikiran

;’h Status gizi yaitu keadaan keseimbangan antara asupan zat gizi dengan
k’ébutuhan metabolisme tubuh bagi remaja. Status gizi yang optimal terjadi bila
fﬁbuh memperoleh cukup zat gizi yang digunakan secara efesien sehingga
memungkmkan pertumbuhan fisik, perkembangan otak, kemampuan kerja, dan
kesehatan secara umum. Status gizi lebih terjadi apabila tubuh memperoleh zat-zat

grzl di dalam tubuh secara berlebihan dan status gizi kurang terjadi apabila tubuh

10
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mengalami kekurangan dalam memperoleh zat gizi. Banyak faktor yang
ﬁempengaruhi status gizi pada siswi salah satunya body image.

-~  Body image merujuk pada cara seseorang melihat dan merasakan tentang
ééntuk tubuhnya. Terdapat dua jenis body image, yaitu body image negatif dan
gody image positif, yang keduanya dapat memengaruhi status gizi seorang remaja.
Body image negatif terjadi ketika seorang remaja perempuan merasa tidak puas
éngan bentuk tubuhnya, yang seringkali mendorongnya untuk menjalani diet
%ng tidak tepat dan berisiko menyebabkan masalah gizi buruk, seperti
]gjekurangan gizi yang pada akhirnya mempengaruhi status gizinya. Body image
é)sitif yaitu apabila seorang mengalami kepuasan atau menerima bentuk
tubuhnya, namun jika seseorang terlalu cenderung merasa percaya diri terhadap
@Entuk tubuhnya, maka jika remaja tersebut memilih makanan tidak melihat
kandungan gizinya melainkan berdasarkan kesukaan saja, contohnya fast food.
Fast food banyak mengandung karbohidrat, lemak, garam, serta kolestrol yang
jika dikonsumsi secara terus menerus akan menyebabkan masalah gizi lebih atau
obesitas, selain body image ada faktor lain yang mempengaruhi status gizi, yaitu
aktivitas fisik.

Aktivitas fisik merupakan setiap pergerakan tubuh akibat kontraksi otot
rangka sehingga membutuhkan pengeluaran energi. Aktivitas fisik berhubungan
dengan status gizi karena memperlancar sistem metabolisme didalam tubuh
%rmasuk sistem metabolisme zat gizi. Manfaat aktivitas fisik yaitu dapat
%engurangi resiko kematian dini, terhindar dari penyakit degeneratif, terjadinya

kj'e_cemasan, terjadi gangguan kesehatan tulang serta terjadinya gangguan

kesehatan rohani
= Kerangka pemikiran hubungan body image dan aktivitas fisik dengan status

1zi siswi SMKS Taruna Satria Pekanbaru dapat dilihat pada Gambar 2.1.

3
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3.1. Waktu dan Tempat

(@]

= Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2025 di SMKS Taruna

MATERI DAN METODE PENELITIAN

—

Satria Pekanbaru.

3

3.2. Definisi Operasional
-~
=

Definisi operasional merincikan data variabel dan metode pengukuran
yang akan diterapkan dalam suatu penelitian. Definisi operasional pada penelitian
1ni dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Variabel  Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Body Body Image merupakan  Kuesioner 1. Body Image positif, Ordinal
fmage persepsi seseorang BSQ-34 jika nilai BSQ-34
>0 mengenai tubuhnya, <110
& termasuk bagaimana 2. Body Image
c tubuhnya terlihat. negatif, jika mnilai
(Februhartanty dkk., BSQ-34 >110
2019) (Cooper et al., 1987)

1. Body Image Positif
yaitu seseorang
yang puas dan
menerima bentuk
tubuhnya secara
percaya diri.
(Februhartanty dkk.,
2019)

2. Body Image negatif,
yaitu jika seseorang
tidak puas dengan

13

4

:,-':’-_- bentuk tubuhnya

_ dan melakukan

= upaya yang tidak

e sehat untuk

= mencapai bentuk

(] . .

o~ 1q§al yang dia

= diinginkan.

A (Februhartanty dkk.,

- 2019)

Aktivitas  Aktivitas fisik ialah Kuesioner 1. Aktivitas fisik Ordinal
Fisik setiap gerakan tubuh PAL ringan (sedentary
2 yang meningkatkan lifestyle) jika nilai
W pengeluaran tenaga dan PAL 1.40-1.69

=3 energi atau pembakaran 2. Aktivitas fisik
o kalori. sedang

= (Putriningtyasdkk., (Moderately active
F;F 2023) lifestyle) jika nilai
= PAL 1.70-1.99

=

a

2

&
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Variabel  Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala

2l

) 3. Aktivitas fisik

2 berat (vigorous

&) active lifestyle) jika

= nilai PAL 2.00-

o 2.40.

3 (FAO/WHO/UNU,

= 2004)

Status Status gizi adalah Timbangan 1. Gizi buruk jika Ordinal

Gizi keseimbangan antara digital dan Z-skor <- 3 SD

= asupan zat gizi dari microtoise 2. Gizi kurang jika

o makanan dengan untuk Z-skor — 3 SD

pt kebutuhan zat gizi yang menentukan s.d<-2 SD

n diperlukan untuk IMT/U 3. Gizi normal jika

;2_ metabolisme tubuh. Z-skor — 2 SD

T (Thamaria, 2017) s.d+1SD

i~ 4. Gizi lebih jika

QCJ Z-skor + 1 SD
s.d+2SD

5. Obesitas jika
Z-skor > + 2
SD.

(Kemenkes,
2020)

3.3. Metode Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan metode survei analitik untuk mengetahui
hubungan body image dan aktivitas fisik dengan status gizi dengan pendekatan
cross sectional untuk mengukur dan mengamati variabel dalam satu waktu (one
;;;lnt time). Penelitian ini menggunakan uji korelasi Rank spearman untuk
menentukan hipotesis dengan bantuan program SPSS. SPSS (Statistycal Product
a?’zd Service Solution) adalah sebuah program aplikasi yang paling banyak
%gunakan sebagai alat analisis statistik serta sistem manajemen data dengan
%enggunakan menu deskriptif dan kotak dialog yang sederhana sehingga dapat
éengan mudah dipahami. Populasi pada penelitian ini adalah siswi kelas X dan XI
SMKS Taruna Satria Pekanbaru sebanyak 103 siswi. Teknik pengambilan sampel
@alah Purposive sampling, yakni pengambilan sampel yang dilakukan sesuai
H:'Tengan persyaratan sampel yang diperlukan. Penentuan jumlah sampel
‘érenggunakan rumus Lameshow (1997). Perhitungan sampel dapat dilihat pada

rumus berikut.

14
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© NZz%12p(1-p)
X n = a
5 (N-1)a?+z?1-p(1-p)
e
©  Keterangan:
©
& n = Jumlah sampel
3 P = Prevalensi gizi sangat kurus dan kurus pada remaja usia 16-18
;: tahun menurut IMT/U yaitu 6,6,% (SK1,2023)
< 721 % = Nilai Z tabel dengan tingkat kepercayaan 95% (1,96)
=
m d = Estimasi Eror 5% (0,05)
=
i N = Jumlah Populasi (103)
juh}
=1-P
7 q
juh}

Sengan total populasi sebanyak 103 siswi, maka jumlah sampel yang didapatkan

adalah sebagai berikut.

103 x 1,967 x 0,066 (1 — 0,066)
~ (103 — 1)(0,05)2 + (1,96)Z 0,066 (1 — 0,066)
185 x 3,84 x 0,066 (0,934)

"™ = 102(0,0025) + (3,84) 0,066 (0,934)

103 x 3,84 x 0,0616
"= 770,255 + 0,2367

24,3640

"= 70,491

n = 50 Sampel

n

Berdasarkan perhitungan diatas besar sampel minimum pada penelitian ini

alah 50 siswi, untuk mengantisipasi adanya kemungkinan eksklusi pada subjek

ufg) druwejsy ajejg

ia-mpel terpilih maka dapat dikoreksi terhadap besar sampel dengan penambahan
jﬁmlah subjek agar besar sampel dapat terpenuhi. Sampel koreksi dihitung sebagai
Eerikut :

n T e
1—
,_ 50
1-0,1
,_ 50
< 0,9
n' =55 Sampel

15
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Keterangan :

n= Koreksi sampel penelitian

n = Sampel

f* = Presentase kemungkinan subjek penelitian yang droup out 10%

O

Berdasarkan perhitungan sampel koreksi didapatkan besar sampel pada

nelitian ini adalah 55 sampel. Sampel yang diteliti oleh peneliti harus

B ejdl

I L

memenuhi kriteria. Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu, siswi aktif kelas X

A

dan XI yang bersedia menjadi responden penelitian dan sehat jasmani, tidak
%emiliki bentuk kaki O (genu varum) dan X (genu valgum) pada saat
;jengambilan data sedangkan kriteria ekslusi pada penelitian ini yaitu, siswi yang
%dang sakit yang berhalangan hadir saat pengambilan data. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan

pertimbangan atau kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.

3.4. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
melalui responden dengan memberikan instrumen penelitian berupa kuesioner
body image dan pengukuran data antropometri dengan penimbangan berat badan
dan tinggi badan menggunakan timbangan digital dan microtoise serta wawancara
langsung mengenai aktivitas fisik kepada siswi SMKS Taruna Satria Pekanbaru.
ﬁ‘:ﬁta sekunder adalah data yang diperoleh dari buku, jurnal ataupun data lainnya

g:ang berkaitan dengan penelitian.

§,5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat dan bahan yang digunakan peneliti

no>

(}‘—:hlam pengumpulan data. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa :

Lembar persetujuan responden (/nformed Consent),

-

nery wisey JiieAg uejphs Jjo AJIsgod

Body Shape Questionnare (BSQ-34) untuk mengetahui pandangan responden
terhadap citra tubuh,

Formulir recall aktivitas fisik menggunakan Physical Activity Level (PAL),
hasil pengukuran data antropometri didapatkan dari penimbangan berat badan
dan tinggi badan menggunakan timbangan digital dan microtoise kemudian
dianalisis menggunakan aplikasi software Who Anthro Plus. Klasifikasi Z-
score berdasarkan IMT/U dapat dilihat pada Tabel 3.2.

16
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Tabel 3.2. Klasifikasi IMT/U

- Indeks Kategori Status Gizi (Z-score)

- Gizi buruk <-3SD

Indeks masa - Gizi kurang (thinness) -3 SD sd <-2 SD
%IEE? (IIHI\ZI}SYS; Gizi baik (Normal) -2SDsd +1 SD
Gsia 5-18 tahun Gizi lebih (Overweight) >+1SDsd+2SD
= Obesitas (obesity) >+ 2 SD

e

%Ember: Permenkes RI Tahun 2020

3:6.  Analisis Data
0
=  Proses pengolahan data dan analisis data menggunakan sistem

S

Komputerisasi. Data yang telah diperoleh kemudian diolah dan dianalisis.
Péngolahan data terdiri dari beberapa tahapan meliputi : 1). Editing data,
ﬁéngecekan kembali, apakah pada data lembar formulir body image dan physical
activity level telah diisi. 2). Coding data, pengkategorian jawaban responden
untuk mempermudah penyajian data. 3). Entry data, setelah diproses kemudian
dimasukkan kedalam program. 4). Cleaning data, pengecekan kembali data yang
sudah ada untuk memastikan tidak terjadi kesalahan. 5). Analisis data, analisis
data menggunakan software Microsoft excel 2010 for windows dan menggunakan
statistical program for social science (SPSS) for windows versi 25.0.

Kuesioner body image digunakan untuk mengetahui kategori pandangan
éi:swi mengenai citra tubuhnya dengan menggunakan kuesioner Body Shape
éuestionnare (BSQ-34). Siswi akan diminta untuk memberi skala nilai (1-6) pada
é:f;l pertanyaan yang berhubungan dengan body image. Nilai yang diperoleh
]%mudian dijumlahkan dan dikategorikan, jika hasil nilai BSQ-34 <110 maka
@tegori positif diberikan kode 1, jika hasil BSQ-34 > 110 maka termasuk
l;*citegori negatif dan diberi kode 2.

<

Kuesioner aktivitas fisik digunakan untuk mengukur tingkat aktivitas fisik

JIS1

L8

siswi menggunakan kuesioner PAL. Siswi akan diminta untuk mengingat berapa

'\J

l'-J\

lama waktu aktivitas fisik yang dilakukan sesuai dengan jenis kegiatan yang
s;ﬁdah tertera di dalam kuesioner. Hasil waktu yang diperoleh dinyatakan dalam
éenit. Kemudian dikalikan dengan Physical Activity Ratio (PAR). Hal tersebut

é_inyatakan dengan rumus:

17
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Y.(lama melakukan aktivitas fisik) x( Physical Activity Ratio)
24 Jam

“PAL =
Al B
o
~  Pengkategorian aktivitas fisik dikatakan ringan apabila nilai PAL 1,40 —

169 maka diberi kode 1, sedang 1,70—1,99 diberi kode 2 dan berat 2,00-2,40
diberi kode 3. Kuesioner ini dikembangan oleh WHO/FAO/UNU (2001).

5,

}

11w

Data status gizi diperoleh dengan cara pengukuran antropometri kemudian
(ighitung menggunakan aplikasi WHO AnthroPlus kemudian dibandingkan dengan
Indeks Z-score IMT/U. Hasil pengukuran antropometri berat badan yang diukur
menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,1 kg dan tinggi badan yang
gjukur menggunakan stature meter dengan ketelitian 0,1 cm. Pengkategorian siswi
(Q%katakan memiliki status gizi baik apabila IMT/U -2 SD sd +1 SD maka diberi
kode 1, gizi buruk apabila IMT/U -3 SD sd <-2SD maka diberi kode 2, gizi lebih
erlzpabila IMT/U +1 SD sd +2 SD maka diberi kode 3, obesitas apabila IMT/U >+ 2
SD maka diberi kode 4 (Kemenkes, 2020).

Pengolahan dan analisis data menggunakan program Microsoft exel 2010
dan SPSS 25.0 for Windows. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu :

1. Analisis univariat
Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik masing-
masing variabel, yaitu karakteristik responden, body image, aktivitas fisik,
dan status gizi. Data yang diperoleh akan diolah secara deskriptif dengan
penyajian dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dari variabel dependen
dan independen.

2. Analisis bivariat
Analisis bivariat menggunakan uji korelasi spearman. Uji korelasi

spearman dilakukan untuk melihat hubungan antara asupan zat gizi makro

-

nery wisey JireAg uejng jo AJISIAIU) dDIWE]S] )L}

(asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat) dan aktivitas fisik dengan

status gizi. Korelasi rank spearman dapat dilihat pada Tabel 3.3.

18
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Arah korelasi rank spearman dapat dilihat pada angka +1 s/d -1

T Tabel 3.3. Korelasi Rank spearman

.

£ Korelasi Rank spearman Kategori

; 0,00-0,25 Sangat lemah
g 0,26-0,50 Cukup

=z 0,51-0,75 Kuat

§ 0,76-0,99 Sangat kuat
Sy 1,00 Sempurna
@

(=

=

&

=

[{=]

dengan Kriteria arah hubungan nilai korelasi rank spearman dapat dinilai
dengan adanya tanda “+” dan “ -*. Jika korelasi rank spearman bernilai
positif maka hubungan kedua variabel searah dan bernilai negatif maka

hubungan kedua variabel tidak searah. Hubungan antara variabel

nery e)sns NN yIiw eydid ey @

independen dengan variabel dependen ditentukan dengan nilai (a)= 0,05.
Apabila nilai p< 0,05 maka ada hubungan yang signifikan antara variabel

independen dan dependen.
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=

V. PENUTUP

©

>

e H

o
5:1. Kesimpulan

Responden penelitian merupakan siswi kelas X dan XI sebanyak 55
swi. Sebagian besar responden memiliki status gizi baik sebanyak 81,8%,

mun masih terdapat status gizi kurang sebanyak 9,1% dan status gizi lebih

|Bu 21d1o

sebanyak 9,1%. Body image dengan kategori positif terdapat 16,4% dan body
L%zage negatif sebanyak 83,6%. Aktivitas fisik ringan, sedang, dan berat. Aktivitas
éik ringan sebesar 12,7%, aktivitas sedang 56,4% dan berat 30,9%. Berdasarkan
hasil uji korelasi spearman diketahui terdapat hubungan yang signifikan antara
gody image dengan status gizi dengan nilai koefisien korelasi 0,576, sedangkan
%tivitas fisik dengan status gizi dengan nilai koefisien korelasi 0,650, dengan
Elai p-value 0,000.
5.2. Saran

Diharapkan para siswi dapat menumbuhkan rasa percaya diri terhadap
tubuhnya serta menghindari perbandingan sosial yang berlebihan, baik dengan
teman sebaya maupun melalui media sosial. Selain itu, siswi yang memiliki
aktivitas fisik cukup diharapkan dapat mempertahankan kebiasaannya dengan
berolahraga minimal 30 menit setiap hari atau 3—5 kali per minggu untuk menjaga
status gizi tetap optimal.
Aﬁ Sekolah dan orang tua diharapkan aktif memberi pendekatan edukatif
éﬁuk membentuk persepsi tubuh yang sehat dan mendukung gaya hidup aktif.
g'ebagai program pendukung, sekolah dapat menyelenggarakan workshop edukasi
,bjody image. Workshop ini melibatkan kolaborasi antara pihak sekolah, publik
E-gur/psikolog dan ahli gizi dengan fokus pada cara berpikir kritis terhadap
g’i‘andar kecantikan dan cara mencintai tubuh sendiri. Penelitian selanjutnya

m

disarankan menambahkan variabel asupan atau pola makan untuk menghasilkan

[

‘gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan body image, aktivitas

ffsik dan status gizi.

£
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Eampiran 2. Surat Riset

nery wisey

/N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
’!U i‘- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

- P FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN

‘!; il" Olsadl gas) 3l agle ANlS
— ﬂ FACULTY OF AGRICULTURE AND ANIMAL SCIENCE

UIN SUSKA RIAU JI HR Soebrantas Km_ 15 No. 155 Kel. Tush Madani Kec. Tuah Madan: Pelanbare- Riau 28293 PO Box 1400

Telp. (0761) S62051 Fax_ {(0761) 262051, 562052 Website - hitps:/App unn-suska ac.ad
Nomor : B-936/F.VIII/PP.00.9/02/2025 10 Februari 2025 M
Sifat : Penting 09 Shaban 1446 H
Hal : Izin Riset
Kepada Yth:

Kepala SMK Taruna Satria Pekanbaru
J1. Delima No.5 Delima Kec. Tampan
Kota Pekanbaru Riau 28292

Assalamu’alaikum Wr.Wb,
Bersama ini disampaikan kepada Saudara bahwa, Mahasiswa yang namanya di bawah
ini:

Nama : Ike Fitriani

NIM : 12080326851

Prodi : Gizi

Fakultas : Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syanf Kasim Riau

Akan melakukan penelitian, dalam rangka penulisan Skripsi Tingkat Sarjana
Strata Satu (S1) pada Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
dengan judul: “Hubungan Body Image dan Aktvitas Fisik dengan Status Gizi Siswi
SMK Taruna Satria Pekanbaru™.

Kepada saudara agar berkenan memberikan izin serta rekomendasi untuk melakukan
penelitian Pengambilan data yang berkaitan dengan penelitian yang dimaksud.

Demikian disampaikan, atas kerjasamanya, diucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb

Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., MLAgr. Sc
NIP. 19710706 200701 1 031

%

Dokumen ini telah ditanda tangani secara elextronik.

Token : dRPhd2

35



NVIE VASAS NIN

‘nery exsng NN wizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} Aley yninjas neje ueibegas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebuijuadey ueyibniaw yepn uedinbuad *q

"yeesew niens uenelun neje Ly uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesiinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad uebunuaday yniun eAuey uedinbusd e

AL
—
=h £

zJaquins ueyingaAusw uep ueywniuesuaw edue) Ul sin) eA1ey yninjes neje uelbegas dinnbuaw Buele|iq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuig eidio yeH

Eampiran 3. Surat Keterangan Telah Melakukan Riset

Nery ursey[ :}IJEI{S uejpmn

SMK TARUNA SATRIA

KELOMPOK TEKNOLOGI DAN REKAYASA
JI. Delima No. 5 Panam Kec_ Tampan Kota Pekanbaru Telp 0761-567352 HP. 0852 7854 8384
wabsie - www.smiktarunasatng sch.id
o-mail | tmsatna@gmal.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 0880 / SMK-TS /11 / 2025

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Menengah Kejuruan {SMK)

Taruna Satria Pekanbaru dengan ini menerangkan

Nama IKE FITRIANI

NIM 12080326851

Prodi Gizi

Fakultas Pertanian dan Perternakan UIN Sultan Syarif Kasim
Riau

Bahwa yang namanya tersebut diatas telah selesai melaksanakan Riset di SMK
Taruna Satna Pekanbaru pada tanggal 20 s/d 24 Februari 2025 dengan judul
“Hubungan Body Image dan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi Siswa SMK
Taruna Satria Pekanbaru”

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan seperiunya

Pekanbaru, 25 Februari 2025
Kepala SMK Taruna Satria
) »
¥
N
TAR, Mk |
»

"A\I
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Eampiran 4. Surat Uji Etik
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G [tomie UNIVERSITAS ABDURRAB
3 Etik KOMITE ETIK PENELITIAN
ST X P IZIN MENDIKNAS RI NOMOR: 75/D00O2005
LRty [T e N Rign Ujung No. 73 Peamban. Prov. Riau, Indonesia, Kode Pos: 25292
Telepon (0761) 38762, Fax: (0761) 50859 Website Ippm umstab ac sl Emanl. bomte etd aumisrah 2o of

ETHICAL CLEARANCE
NO. S9U/KEP-UNIVRAB/V2025

Komite Euk Peneliian Universitas Abdurrab, setelah melakukan pengkajian atas
usulan penelitian yang berjudul

Hubungan Body Image dan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi Siswi
SMKS Taruna Satria Pekanbaru

Penchiti Utama Ike Fitnani
Anggota L.
Tempat Penelitian SMKS Taruna Satna Pekanbaru

Dengan ini menyatakan bahwa usulan penclitan di atas telah memenuhi prasyarat etk
penelitian. Oleh karena itu Komite FEtik Penelitian merekomendasikan agar penelitian i dapat
dilaksanakan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip yang dinyatakan dalam Deklarasi
Helsinki dan panduan yang tertuang dalam Pedoman dan Standar Etk Penelitan dan
Pengembangan Keschatan Nasional Kementenian Keschatan Republik Indonesia Tahun 2017

Pekanbaru, § Mei 2025

dr. May Valzon, M.Sc
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Eampiran 5. Lembar Permohonan Menjadi Responden

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

19 YeH

pada Yth,

P

Q

Calon Responden

=

Dengan hormat,

=

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
c

Eiama : Ike Fitriani
Nim : 12080326851
28

Program Studi : Gizi

Klamat

No. Hp

Bermaksud mengadakan penelitian dengan judul Hubungan Body Image
dan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi Siswi SMKS Taruna Satria
Pekanbaru. Peneliti mengharapkan saudara untuk menjadi responden penelitian.

Apabila saudara menyetujui, dimohon kesediaan untuk menandatangani
lembaran persetujuan yang saya berikan. Demikian surat permohonan yang saya

lepat atas perhatian diucapkan terimakasih.

Pekanbaru, Februari 2025

IKE FITRIANI
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&

T  Eampiran 6. Lembar Persetujuan Responden
> EE
g 0;" LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN
Q
= @]
3 &Eﬁya yang bertandatangan di bawah ini:
5 o
@ %ama
=
2 =
2 Kelas/ asal sekolah
(=]
S ﬁamat
§ Z
w
= Menyatakan bersedia menjadi reponden dalam penelitian yang dilakukan

oleh Ike Fitriani (NIM 12080326851) Mahasiswi Program Studi Gizi Fakultas
I_%Jertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
dengan judul penelitian “Hubungan Body image dan Aktivitas Fisik dengan Status
Gizi Siswi SMKS Taruna Satria Pekanbaru”. Data yang digunakan untuk
menyelesaikan tugas akhir skipsi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sukarela tanpa adanya paksaan

‘nery eysng Nin Jelem buek uebuinuaday ueyibniaw yepn uedynbusd g
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dari pihak manapun dan kiranya dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru , Februari 2025
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Eampiran 8. Body Shape Questionnaire (BSQ)-34

%arap dibaca setiap pertanyaan dan beri tanda (V) pada jawaban yang sesuai pada

angka yang ada di lajur kanan.

(@]

Keterangan:

: Tidak pernah

: Jarang

: Kadang-kadang
: Sering

: Sangat sering

: Selalu

NE BYBNG NANA MW te)

Pertanyaan

Skala Jawaban

Koding
(diisi
peneliti)

Pernahkan perasaan
bosan membuat anda
merenung tentang
bentuk tubuh anda ?

Pernahkan anda merasa
sangat risau tentang
bentuk tubuh anda
sehingga anda merasa
harus mengatur pola
makan (diet) ?

Pernahkah anda merasa
paha, pinggul, atau
bokong anda terlalu
besar untuk tubuh anda ?

Pernahkah anda merasa
takut bahwa tubuh anda
menjadi gemuk
(bertambah gemuk) ?

Pernahkah anda risau
tentang otot-otot anda
menjadi kendur ?

Pernahkah merasa
kekenyangan
(misalnya, setelah
makan porsi besar)
membuat anda merasa
gemuk ?

Pernahkah anda merasa
sangat sedih tentang
tubuh anda sehingga

membuat anda menangis
f)
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tentang bentuk tubuh
anda mengganggu
konsentrasi anda
(misalnya, saat
menonton televisi,
membaca, atau
mendengarkan
percakapan)?

@No Pertanyaan Skala Jawaban Koding
T (diisi
) peneliti)
~8 | Pernahkah anda 3 4 5 6
< | menghindari lari-lari
© | dikarenakan otot anda
L bergoyang atau terlihat
3 kendur ?
—9 | Pernahkah Bersama 3 4 5 6
-5 perempuan kurus
(= membuat anda merasa
- lebih memperhatikan
... | bentuk tubuh anda ?
210 | Pernahkah anda merasa 3 4 5 6
n risau tentang paha
o | melebar saat anda duduk
o |?
011 | Apakah anda pernah 3 4 5 6
= makan porsi kecil
membuat anda merasa
gemuk?
12 | Pernahkah anda 3 4 5 6
memperhatikan bentuk
tubuh perempuan lain
dan merasa bentuk tubuh
anda tidak sebaik
mereka ?
13 | Pernahkah pikiran anda 3 4 5 6

N

STATU[) ITWE[S] 93€1S

Pernahkah saat anda
tidak berpakaian seperti
mandi, membuat anda
merasa gemuk?

ol

Pernahkah anda
menghindari
pakaian yang
membuat anda
peduli akan bentuk
tubuh anda ?

Pernahkah anda
membayangkan untuk
membuang bagian tubuh
anda yang gemuk ?
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@No Pertanyaan Skala Jawaban Koding
T (diisi
) peneliti)
“17 | Pernahkah saat makan 3 4
© | makanan manis, kue,
| atau berkalori tinggi
) lainnya membuat anda
3 merasa gemuk ?
-18 | Pernahkah anda 3 4
= | memutuskan untuk tidak
| bergaul atau
- bersosialisasi (misalnya,
ke pesta) karena anda
w .
= merasa begitu buruk
w dengan bentuk tubuh
., |anda?
:69 Pernahkah anda merasa 3 4
5 terlalu besar dan bulat ?
20 | Pernahkah anda merasa 3 4
malu akan bentuk tubuh
anda ?
21 | Pernahkah merasakan 3 4
kerisauan akan tubuh
anda dan membuat
anda
mengatur pola makan ?
(diet)
22 | Pernahkah anda merasa 3 4
sangat senang tentang
¢ | tubuh anda Ketika perut
o anda sedang kosong
= (misalnya, saat pagi hari)
s ?
=23 | Pernahkah anda berfikir 3 4
o bahwa bentuk tubuh
~ | anda sekarang karena
| anda kurang
=. | mengendalikan diri ?
24 | Pernahkah anda merasa 3 4
P risau bila orang lain
5-‘ melihat lipatan-lipatan
= lemak disekitar perut
~~ | dan pinggang anda ?
25 | Pernahkah anda merasa 3 4
— | tidak adil bahwa
B perempuan lain lebih
¢ | kurus dari anda ?
<
=
4
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0]

.;:\%

Pertanyaan

Skala Jawaban

Koding
(diisi
peneliti)

(o3

Pernahkah anda berfikir
untuk muntah agar

merasa lebih kurus
2

-~

Saat Bersama orang lain,
pernahkah anda merasa
risau karena mengambil
terlalu banyak ruang
(misalnya, saat duduk di
sofa atau bus )

(ee]

Pernahkah anda merasa
risau karena badan anda
berlekuk-lekuk karena
lipatan lemak

NeLH BXSRSG NIN AIIW[eldiogeH
O

Pernahkah dengan
melihat pantulan diri
anda (misalnya, di
cermin atau jendela
etalase toko) membuat
anda merasa buruk
tentang tubuh anda ?

30

Pernahkah anda
mencubit beberapa
bagian tubuh anda untuk
mengetahui seberapa
banyak timbunan lemak
anda ?

[SI @231€e31S
H

Pernahkah anda
menghindari situasi
dimana orang lain dapat
melihat tubuh anda
(misalnya, diruang ganti
umum atau ruang mandi
kolam renang ?

N

Pernahkah anda berniat
menggunakan obat
pencahar (laksatif) agar
merasa lebih kurus?

w

Pernahkah anda
menyadari bentuk tubuh
anda saat berada
dikerumunan orang?

Pernah anda merasa
risau dengan bentuk
tubuh anda sehingga
anda merasa ingin
berolahraga ?
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Eampiran 9. Kuesioner Physical Activity Level (PAL) 2 x 24 Jam

ﬁentitas responden

P

Nama Tanggal lahir :
EIari/Tanggal Hari : Sekolah/ Libur

Ne. Aktivitas Fisik Physical Durasi/ (PAR x W)
;: Activity Ratio | Waktu (W)
= (PAR)

1 = Tidur 1.0

20 | Berbaring 1.2

3 “C; Duduk 1.2

4; Berdiri 1.4

) Berpakaian 2.3

6._ Makan dan minum 1.6

7. Berjalan-jalan 2.5

8. Mencuci baju 2.8

9 Menjemur pakaian 4.4

10. | Menyetrika baju 1.7

11. | Menyapu 23

12. | Membaca 1.25

1 % Menulis 1.4

1{1; Senam Aerobik 4.24
= | (intensitas ringan)

15. | Senam Aerobik 8.31
~ | (intensitas tinggi)

16_:_ Bermain basket 1.74

17 | Joging 6.55

lé- Berlari (spint) 8.28

lé_n Bermain tenis meja 5.92

2é Bermain voli 6.06

2;'1_5': Mendengarkan musik 1.43
> Ibadah 1.2

nery wisey Ji N

45



46

Gambar 2. pengisian Informed Consent dan kuesioner penelitian

Gambar 1. Pembagian serta menjelaskan tujuan penelitian dan cara mengisi
kuesioner
%ambar 3. Wawancara mengenai aktivitas fisik dan pengukuran antrophometri

if Kasim Riau

Eampiran 10. Dokumentasi

Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islam

‘<

_u.\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Eampiran 11. Uji Statistik

2l
2
USIA
o] Valid Cumulative
o Frequency Percent Percent Percent
Valid 16 TAHUN 28 50.9 50.9 50.9
17 TAHUN 23 41.8 41.8 92.7
18 TAHUN 4 7.3 7.3 100.0
Total 55 100.0 100.0
w
=
BODY _IMAGE
Cumulative
Frequency = Percent Valid Percent Percent
Valid POSITIF 9 16.4 16.4 16.4
NEGATIF 46 83.6 83.6 100.0
Total 55 100.0 100.0
AKTIVITAS_FISIK
Cumulative
Frequency = Percent Valid Percent Percent
Valid RINGAN 7 12.7 12.7 12.7
SEDANG 31 56.4 56.4 69.1
BERAT 17 30.9 30.9 100.0
_ Total 55 100.0 100.0
2
(]
STATUS_GIZI
Cumulative
Frequency Percent = Valid Percent Percent
‘Valid GIZI 5 9.1 9.1 9.1
KURANG
GIZI 45 81.8 81.8 90.9
BAIK
OVERWE 5 9.1 9.1 100.0
IGHT
Total 55 100.0 100.0
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_u.\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



